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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem 
komputer kelas X RPL SMKN 7 Makassar dengan menerapkan model pembelajaran bersiklus 
(learning cycle). Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan menggunakan prosedur tindakan yaitu perencanaan, tindakan, pengamanan dan 
refleksi. Pengambilan data melalui observasi, tes dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas X RPL. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis 
statistic deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan model pembelajaran bersiklus 
(learning cycle) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X RPL SMKN 7 Makassar. Di mana 
pada pretest siklus I siswa yang tuntas sebanyak 34,375%, pada posttest siklus I siswa yang tuntas 
sebanyak 53,125%, dan pada pretest siklus II siswa yang tuntas sebanyak 59,375% , pada posttest 
siklus II siswa yang tuntas sebanyak 84,375%. Dari data tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan 
hasil belajar. 
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Undang-Undang tentang sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20, tahun 2003, pasal 1 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Proses pembelajaran  berkualitas adalah 
proses pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik 
pada aspek afektif, kognitif dan psikomotik yang 
didapatkan dari proses belajar. Hal itu sejalan 
dengan pendapat Gagne (dalam Sagala, 2008) 
yang mengemukakan bahwa “belajar adalah 
perubahan yang terjadi dalam kemampuan 
manusia yang terjadi setelah belajar secara terus-
menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses 
pertumbuhan saja, melainkan oleh perbuatannya 
yang mengalami perubahan dari waktu kewaktu”. 
 Pembelajaran yang terencana, terarah, dan 
berkesinambungan dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya secara optimal, 
baik aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek 
psikomotorik. Pembelajaran yang 
berkesinambungan tentunya harus memperhatikan 
pengetahuan awal siswa. Menurut Piaget (Dahar, 
1989) dalam mengajar seharusnya diperhatikan 
pengetahuan yang telah diperoleh pembelajar 
sebelumnya. Dengan demikian mengajar dianggap 
bukan sebagai proses materi-materi ditransfer 
kepada pembelajar, melainkan sebagai proses untuk 
membangun gagasan-gagasan si pembelajar dan 
menghubungkannya dengan yang telah dia ketahui. 
Mewujudkan proses pembelajaran yang 
berkualitas tidak telepas dari timbulnya berbagai 
macam permasalahan. Salah satu masalah pokok 
dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
(sekolah) ini adalah masih rendahnya daya serap 
dan rendahnya kemampuan penyelesaian masalah 
siswa. Dalam pembelajaran siswa diharapkan 
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
dalam kegiatan pembelajaran serta mampu 
menguasai materi yang telah diberikan. 
Keberhasilan siswa dalam penguasaan materi ini 
ditunjukan dengan hasil evaluasi yang diberikan 
setelah berakhirnya penyampaian seluruh materi. 
Hasil dari evaluasi untuk mengetahui penguasaan 
materi oleh siswa tersebut tidak selamanya 
menunjukkan hasil yang memuaskan.  
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Berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan salah satu guru atas nama Hartini selaku 
guru pengampu mata pelajaran sistem komputer 
pada tanggal 10 April 2019, didapati kondisi yang 
terjadi di SMK Negeri 7 Makassar kelas X 
kompetensi keahlian Rancangan Perangkat Lunak 
(RPL) pada tahun ajaran 2018/2019 masih 
ditemukan 40% siswa yang tidak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 
angka KKM senilai 70 pada saat ulangan harian 
mata pelajaran sistem komputer khususnya pada 
materi sistem bilangan. Hartini selaku guru sistem 
komputer mengungkapkan pemahaman beberapa 
siswa tentang mata pelajaran sistem komputer 
masih dirasa kurang, sehingga masih ada siswa 
yang mendapatkan hasil evaluasi yang kurang 
memuaskan.  
Proses pembelajaran yang dilakukan guru 
sistem komputer, khususnya pada materi sistem 
bilangan di SMK Negeri 7 Makassar yaitu 
mengajarkan atau menerangkan materi kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian contoh soal, dan 
selanjutnya diakhiri dengan memberikan 
pekerjaan rumah. Guru juga mendorong siswa 
untuk bertanya jika ada materi yang belum 
mereka pahami. Usaha-usaha pembelajaran 
tersebut kurang efektif karena ada sebagian siswa 
yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM, ini 
berarti menggambarkan pemahaman tentang sistem 
bilangan siswa masih rendah. Usaha dan strategi 
yang telah dilakukan oleh guru selama ini ternyata 
belum berhasil mengaktifkan sebagian besar siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas tersebut. 
Adapun siswa yang terlihat aktif hanyalah siswa-
siswa yang memiliki daya tangkap di atas rata-rata, 
sedangkan siswa yang memiliki daya tangkap 
sedang dan lemah tetap telihat pasif.  
Siswa yang pasif biasanya memiliki 
pengetahuan awal yang minim tentang materi yang 
diajarkan dan siswa merasa malu untuk 
mengungkapkan bahwa ia belum mengerti atau 
belum mendapatkan sebelumnya konsep awal 
materi yang diajarkan sehingga ia merasa tertinggal 
dibandingkan dengan siswa yang aktif. Guru juga 
tidak menanyakan kepada siswa secara keseluruhan 
tentang pengetahuan awal siswa, ia hanya 
berpatokan pada materi yang diajarkan serta 
pengetahuan awal siswa yang aktif tanpa 
mengetahui kemampuan siswa yang pasif yang 
tidak mendapatkan konsep awal tersebut 
sebelumnya dikarenakan juga siswa tersebut hanya 
diam dan merasa tertinggal. Sistem komputer 
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merupakan salah satu mata pelajaran yang 
bersifat dasar untuk menguasai mata pelajaran 
yang lain. 
Berdasarkan wawancara tersebut, gejala-
gejala yang dialami dapat disimpulkan peniliti 
sebagai berikut: (1) Guru tidak mengetahui 
kemampuan awal siswa secara keseluruhan. Guru 
hanya mengetahui kemampuan awal siswa yang 
aktif; (2) Siswa yang pasif cenderung memiliki 
pengetahuan awal yang minim tentang materi 
yang diajarkan; (3) Siswa pasif merasa malu 
untuk mengungkapkan bahwa ia tidak memiliki 
dasar tentang materi yang diajarkan; dan (4) Jika 
diberikan soal yang berbeda dari contoh, banyak 
siswa yang tidak bisa mengerjakannya. 
Berdasarkan dari gejala-gejala di atas, 
terlihat bahwa pemahaman siswa masih rendah. 
Selama ini pihak guru hanya memperhatikan 
pengetahuan telah berusaha untuk memancing 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, namun 
karena siswa lamban dalam memahami pelajaran 
dan tidak memiliki dasar tentang materi yang 
diajarkan menyebabkan guru cenderung memberi 
tahu konsep dan rumus-rumus serta cara 
penggunaannya. Hal ini mengakibatkan siswa 
transfer pengetahuan tidak rata karena hanya 
siswa aktif yang bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran. Perlu suatu pembelajaran melibatkan 
seluruh siswa untuk aktif dalam proses belajar 
mengajar serta memperhatikan pengetahuan awal 
siswa. agar  memperoleh pembelajaran yang lebih 
efektif dan menyenangkan.  
Menurut Purniati (2009), siklus belajar 
(Learning Cycle, LC) adalah salah satu model 
pembelajaran yang memperhatikan kemampuan 
awal si pembelajar. Pada awal pembelajaran ini, 
guru memberi pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menggali pengetahuan awal pembelajar, 
menyajikan suatu fenomena, atau mengkaji suatu 
fakta yang berkaitan dengan topik yang akan 
dibahas. Hasil-hasil penelitian tentang penerapan 
learning cycle menunjukkan bahwa prestasi belajar 
siswa menjadi lebih baik, konsep diingat lebih lama, 
meningkatnya kemampuan bernalar, dan 
keterampilan proses menjadi lebih baik.  
Learning cycle merupakan model 
pembelajaran kontruktivisme yang dikembangkan 
oleh Robert Karplus dalam Science Curiculum 
Improvement Study (SCIS) dari Universitas 
California, Berkeley tahun 1970-an (Trowbright & 
Bybee dalam Wena, 2009). Pada awalnya model 
pembelajaran learning cycle terdiri dari tiga fase 
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dan disebut dengan learning cycle 3E yang terdiri 
dari fase ekplorasi (exploration), pengenalan 
konsep (concept introduction) dan aplikasi 
konsep (concept aplication) kemudian learning 
cycle 3E dikembangkan menjadi learning cycle 
5E yang terdiri dari fase engage, explore, explain, 
elaborate,dan evaluate (Lorsbach, 2006) dan 
kemudian dikembangkan lagi menjadilearning 
cycle7E yang terdiri dari fase elicit, engage, 
explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend 
(Eisenkraft, 2003). Menurut Sornsakda et.al, 
(2009) menyatakan bahwa model pembelajaran 
learning cycle7E sangat penting dalam 
meningkatkan kemampuan memahami dan 
keterampilan berpikir kritis siswa karena pada 
awal pembelajaran, siswa dibimbing guru untuk 
menggali konsep yang sudah dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya penulis bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Bersiklus (Learning Cycle) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 
X RPL SMK Negeri 7 Makassar Pada Mata 
Pelajaran Sistem Komputer”  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) atau biasa disebut 
Classroom Action Research. Penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan 
yag dilakukan di kelas dengan tujuan 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran, mengatasi masalah 
pembelajaran, meningkatkan profesionalisme, 
dan menumbuhkan budaya akademik. 
Dikatakan demikian karena proses PTK 
dimulai dari tahapan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi untuk memecahkan 
masalah dan mencoba hal-hal baru demi 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Menurut Susilo (2009), Model penelitian pada 
hakikatnya berupa perangkat-perangkat dengan satu 
perangkat terdiri dari empat komponen, meliputi: 
Perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). 
Keempat komponen tersebut dipandang sebagai 1 
siklus. Pada gambar berikut ini adalah dua 
perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai 
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Skema Alur Penelitian 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 7 Makassar yang beralamat di Jalan 
Ince Nurdin No. 35 Makassar.. Adapun 
waktu penelitiannya di perkirakan dimulai 
dari bulan Oktober hingga Desember 2019 
dengan menyesuaikan jam pelajaran untuk 
mata pelajaran Sistem komputer yang telah 
ditentukan di Sekolah tersebut. 
Subjek pada penelitian tindakan kelas 
ini adalah siswa kelas X RPL SMK Negeri 
7 Makassar untuk semester Ganjil Tahun 
Ajaran 2019/2020. Peneliti memilih kelas X 
RPL karena pada wawancara sebelumnya 
kelas ini masih terdapat beberapa siswa 
yang belum mencapai nilai KKM dengan 
jumlah keseluruhan 32 siswa. 
Indikator keberhasilan penelitian 
merupakan sesuatu yang digunakan sebagai 
ukuran berhasil tidaknya satu penelitian yang 
dilakukan. Tingkat keberhasilan dari 
penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 
perubahan kearah perbaikan terkait dengan 
peningkatan prestasi belajar siswa yaitu 
ditandai dengan tercapainya 75% siswa 
mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 
nilai 70. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui adakah peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan pembelajaran 
bersiklus (Learning Cycle) dan mengetahui 
bagaimana hasil dari pegimplementasian 
Learning Cycle pada mata pelajaran Sistem 
computer kelas X RPL SMK Negeri 7 
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Pada siklus I dilaksanakan selama 
3 kali pertemuan begitupun dengan siklus II. 
Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Namun, pada perencanaan untuk 
siklus II disusun dengan mengacu pada hasil 
refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
I, sehingga ada suatu perbaikan tindakan dari 
siklus I. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
Sistem komputer dengan menerapkan model 
Perencanaan 
Pengamatan 
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pembelajaran bersiklus. Pemberian tindakan 
dilakukan melalui dua siklus, yaitu siklus I 
dan siklus II. Penelitian ini berakhir pada 
siklus II karena telah mencapai indikator 
keberhasilan. Pada penelitian ini, sebelum 
memulai materi pelajaran dilakukan pretest 
siklus I terlebih dahulu untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat kemampuan siswa 
terhadap materi yang akan mereka pelajari. 
Setelah mempelajari materi maka 
dilanjutkan dengan pemberian Posttest di 
akhir siklus I. Berdasarkan hasil pretest 
siklus I pada Tabel 4.4 siswa yang 
dinyatakan tuntas sebanyak 11 siswa 
dengan persentase 34,37% sedangkan hasil 
posttest siklus I pada Tabel 4.8 siswa yang 
dinyatakan tuntas sebanyak 17 siswa 
dengan persentase 53,12% tetapi hal 
tersebut belum memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu ≥75% dari siswa yang 
ada di kelas dan KKM yang telah 
ditetapkan. Sehingga perlu dilanjutkan ke 
siklus II untuk lebih meningkatkan hasil 
belajar siswa dan untuk memenuhi indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil pretest siklus II pada 
Tabel 4.13 siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 19 siswa dengan persentase 
59,37% sedangkan hasil posttest siklus II 
pada Tabel 4.17 siswa yang dinyatakan 
tuntas sebanyak 27 siswa dengan persentase 
84,37%. 
Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus I, 
masih banyak siswa melakukan aktivitas lain 
selama mata pelajaran berlangsung sehingga siswa 
tidak fokus pada materi yang sedang dijelaskan, 
selain itu siswa masih kurang percaya diri untuk 
bertanya pada guru juga merupaka salah satu 
kendala dalam pembelajaran sehingga sehingga 
menyulitkan untuk adanya interaksi timbal balik 
dalam proses pembelajaran. Kendala lain yang ada 
pada siklus I seperti terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru maupun pendapat 
siswa lainnya, siswa bingung dengan tahapan 
pembelajaran yang ada karena terdiri dari tujuh 
tahapan paling utama masih banyak siswa yang 
tidak berani mengemukakan pendapat tentang 
materi yang dipelajari sedangkan menurut einskraft 
yang terdapat pada landasan teori siswa yang 
mengemukakan pendapat dan mengungkapkan 
pemahaman merupakan hal yang penting untuk 
guru melanjutkan ke fase pembelajaran selanjutnya 
Tindakan yang dilakukan guru antara lain 
guru menjelaskan secara singkat dan 
menuliskan tahapan pembelajaran RPL tulis 
di awal pembelajaran untuk menjadi acuan 
siswa agar tidak bingung akibat banyaknya 
tahapan pembelajaran, atau memberikan 
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teguran kalau siswa  masih berperilaku 
kurang baik, dan memberikan motivasi 
seperti pemberian nilai tambahan kepada 
siswa yang berani mengajukan pertanyaan 
ataupun tanggapan terhadap materi yang 
dipelajari sehingga siswa lebih semangat 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
mengikuti tahapan-tahapan model 
pembelajaran mulai dari fase awal sampai 
akhir.  
Setelah dilakukannya tindakan pada siklus 
I, maka pada tindakan Siklus II jumlah 
siswa yang bertanya dan menjawab 
pertanyaan lisan dari guru dan temannya 
mulai meningkat. Jumlah Siswa yang aktif 
dikelas juga meningkat, sehingga proses 
belajar mengajar menjadi lancar, karena 
kendala yang ada pada siklus I telah 
diperbaiki pada siklus II. 
Hasil  di atas menunjukkan bahwa model 
pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem 
komputer. model pembelajaran learning cycle 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dikarenakan adanya model pembelajaran baru 
yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa baik dalam aspek pengetahuan maupun 
aspek sikap sosial yang dibuktikan dengan 
terjadinya peningkatan persentase aktivitas dan 
prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
berdasarkan tes hasil belajar siswa dan hasil 
observasi pembelajaran selama tindakan siklus I 
dan siklus II dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan setelah menerapkan  model 
pembelajaran learning cycle pada mata pelajaran 
sistem komputer kelas X RPL SMKN 7 Makassar, 
dapat dilihat pada lampiran.  
Penutup 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa menerapkan 
pembelajaran beriklus (Learning Cycle) pada 
mata pelajaran sistem komputer  kelas X RPL 
SMK Negeri 7 Makassar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 
meningkat dari pretest dan posttest masing-
masing siklus. Pada pretest siklus I siswa yang 
tuntas sebanyak 34,47%, pada posttest siklus I 
siswa yang tuntas sebanyak 53,12%, pada 
pretest siklus II siswa yang tuntas sebanyak 
59,37%, dan pada posttest siklus II siswa yang 
tuntas sebanyak 84,37%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
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